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Abstrak:

This study aims to analyze the effectiveness of financial audits in improving

accountability and traditions in the State Electricity Companies (PLN) of the

Mattoangin Unit using thematic analysis methods. Financial audits are an

important tool in ensuring good corporate governance and encouraging

compliance with applicable regulations. In this study, the data was collected

through in -depth interviews, audit documents, and observations of the audit

process which were then analyzed using a thematic approach to identify the

main patterns and themes related to the effectiveness of the audit.significant

in increasing accountability, especially through the disclosure of challenges

faced, such as lack of competent human resources and obstacles in the

implementation of audit recommendations.



This research concludes that the effectiveness of financial audit can be further

enhanced through auditor training, technology use, and strengthening the

internal control system. The implications of this study provide insight for

company management and stakeholders in improving the quality of

accountability and transparency in the organization.

Kata kunci: Financial Audit, Accountability, Transparency.

A.Pendahuluan

Auditor memiliki peran penting dalam meningkatkan Akuntabilitas dan

Transparansi Perusahaan,terutama dalam organisasi besar seperti Perusahaan

Listrik Negara (PLN) Unit Mattoangin. Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit

Mattoangin sebagai salah satu Unit operasional Perusahaan Listrik Negara

(PLN) memikul tanggung jawab yang besar dalam mengelola Keuangan secara

Transparan dan Akuntabel.namun,masih terdapat berbagai tantangan terkait

Efektivitas Audit Keuangan yang dapat berdampak pada kepercayaan publik

dan kinerja organisasi.Akuntabilitas dan Transparansi merupakan dua pilar

utama dalam pengelolaan organisasi,terutama bagi entitas yang bergerak di

sektor publik seperti Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit Mattoangin.kedua

aspek ini menjadi kunci untuk memastikan kepercayaan publik tetap terjaga

dan kinerja organisasi dapat berjalan secara optimal.dalam konteks ini,auditor

memainkan peran yang sangat penting sebagai garda terdepan untuk



memastikan tata kelola keuangan dan operasional berjalan sesuai prinsip –

prinsip good governance.peran auditor tidak hanya sebatas memastikan

kepatuhan terhadap regulasi,tetapi juga sebagai alat evaluasi yang dapat

membantu organisasi meningkatkan efisiensi,efektivitas dan kepercayaan

publik.Salah satu Unit operasional yang memikul tanggung jawab besar adalah

Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit Mattoangin,yang menjadi bagian dari

struktur operasional Perusahaan Listrik Negara (PLN) secara

keseluruhan.sebagai Unit yang memiliki tanggung jawab strategis dalam

menyediakan layanan kelistrikan bagi masyarakat,Perusahaan Listrik Negara

(PLN) Unit Mattoangin di hadapkan pada berbagai tantangan,terutama dalam

mengelola keuangan secara transparan dan akuntabel.pengelolaan yang tidak

optimal tidak hanya beresiko pada penurunan kinerja organisasi,tetapi juga

dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan

perusahaan dalam melayani kebutuhan publik.

Dalam praktiknya,terdapat berbagai tantangan yang kerap di hadapi

dalam pelaksanaan audit keuangan di Perusahaan Listrik Negara Unit

Mattoangin ini.salah satunya adalah bagaimana memastikan bahwa audit yang

di lakukan benar-benar efektif dalam mengidentifikasi,menganalisis,dan

memberikan rekomendasi terkait pengelolaan

keuangan .Tantangan ini seringkali muncul akibat kurangnya sumber daya

manusia yang kompeten,keterbatasan teknologi pendukung,serta budaya

organisasi yang belum sepenuhnya mendukung prinsip transparansi dan

akuntabilitas.selain itu,intervensi dari pihak-pihak tertentu dan kurangnya

pemahaman mengenai pentingnya audit juga menjadi hambatan yang

signifikan.Untuk menjawab tantangan tersebut,penelitian ini bertujuan untuk



mengeksplorasi lebih dalam mengenai peran audit keuangan dalam

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di Perusahaan Listrik Negara

(PLN) Unit Mattoangin.penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif

untuk mendalami persepsi,praktik,serta tantangan yang di hadapi oleh auditor

internal dan pihak-pihak terkait dalam melaksanakan audit

keuangan.Pendekatan ini di harapkan dapat memberikan gambaran yang

komprehensif mengenai kondisi aktual,serta menawarkan solusi praktiks yang

dapat di terapkan untuk memperkuat tata kelola keuangan dan operasional di

Perusahaan Listrik Negara Unit Mattoangin ini.Hasil dari penelitian ini di

harapkan tidak hanya memberikan kontribusi pada penguatan sistem audit

internal,tetapi juga menjadi acuan bagi Perusahaan Listrik Negara Unit

Mattoangin secara keseluruhan dalam meningkatkan akuntabilitas dan

transparansi. Dengan demikian,Penelitian ini memiliki nilai strategis dalam

mendukung terciptanya tata kelola yang lebih baik,yang pada akhirnya dapat

meningkatkan kepercyaan publik terhadap Perusahaan Listrik Negara Unit

Mattoangin

Adapun latar belakang masalah tersebut diatas Bagaimana proses audit

dilakukan di Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit Mattoangin,Apa saja

tantangan yang di hadapi dalam pelaksanaan audit keuangan di Perusahaan

Listrik Negara (PLN) Unit Mattoangin,Bagaimana efektivitas audit keuangan

dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di Perusahaan Listrik

Negara (PLN) Unit Mattoangin

B.Metode Penelitian



Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi

kasus.Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menggali secara

mendalam fenomena yang terjadi di Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit

Mattoangin. Lokasi penelitin adalah Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit

Mattoangin. Subjek penelitian meliputi auditor internal, manajer keuangan,

dan pihak-pihak terkait lainnya. Adapun teknik pengumpulan datanya dengan

cara Wawancara mendalam adalah suatu metode yang digunakan untuk

menggali informasi secara lebih mendalam dan komprehensif terkait proses

audit dan tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan audit. Dalam konteks

ini, wawancara dilakukan dengan auditor dan manajemen, untuk memperoleh

wawasan yang lebih luas mengenai kegiatan audit yang sedang atau telah

dilakukan dan dengan cara dokuemtasi Menganalisis dokumen laporan

keuangan dan laporan audit sebelumnya.Merupakan proses yang penting untuk

mengevaluasi kondisi keuangan suatu perusahaan serta memastikan bahwa

laporan yang disusun telah sesuai dengan standar akuntansi yang

berlaku.Laporan keuangan mencerminkan kinerja finansial perusahaan dalam

periode tertentu,yang mencakup informasi tentang pendapatan,

pengeluaran,aset,kewajiban,dan ekuitas.Dengan menganalisis laporan

keuangan,kita dapat memperoleh pemahaman yang jelas mengenai sejauh

mana perusahaan berhasil dalam mengelola sumber daya finansialnya. Teknik



menganalisis data dalam penelitian ini juga menggunakan analisis kualitatif

dimana dengan teknik ini berguna untuk menggali pemahaman lebih dalam

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi akuntabilitas dan transparansi

dalam perusahaan. Wawancara dengan pemangku kepentingan internal yaitu;

(auditor dan manajemen).

C. .Hasil dan Pembahasan

Hasil dan Pembahasan Penelitian akan mendeskripsikan tahapan audit

keuangan yang efektif dapat meningkatkan akuntabilitas melalui peningkatan

kualitas pelaporan keuangan dan transparansi informasi.Berdasarkan analisis

yang dilakukan, ditemukan beberapa hasil utama sebagai berikut

Efektivitas Audit Keuangan

Audit keuangan yang dilakukan oleh auditor eksternal pada Perusahaan

Listrik Negara (PLN) Unit Mattoangin telah memberikan kontribusi positif

terhadap evaluasi laporan keuangan. Temuan audit mencakup identifikasi

ketidakakuratan pencatatan transaksi dan rekomendasi perbaikan yang

diimplementasikan oleh manajemen.

Akuntabilitas Hasil Audit Keuangan menunjukkan bahwa implementasi

rekomendasi audit yang dilakukan secara rutin telah meningkatkan

akuntabilitas manajemen Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit

Mattoangin.Setiap pengeluaran dan penerimaan keuangan menjadi lebih

terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan dengan baik kepada pihak-

pihak terkait. Audit keuangan yang dilaksanakan secara menyeluruh dan

berkala memberikan dampak positif terhadap akuntabilitas di PLN



(Perusahaan Listrik Negara) Unit Mattoangin. Salah satu manfaatnya adalah

terciptanya sistem pengelolaan keuangan yang lebih baik, dengan alur

penerimaan dan pengeluaran yang lebih jelas dan terdokumentasi dengan rapi.

Akuntabilitas ini juga terlihat dari adanya perbaikan sistem internal, seperti

pengendalian internal yang lebih ketat, yang mengurangi potensi terjadinya

kesalahan atau penyimpangan dalam pencatatan transaksi keuangan. Selain

itu, penerapan rekomendasi audit mendorong manajemen untuk lebih hati-

hati dalam mengelola anggaran dan memperhatikan kepentingan

stakeholder dalam pengelolaan keuangan.

Peran Audit dalam Meningkatkan Akuntabilitas dan Transparansi

Audit keuangan memiliki peran yang sangat strategis dalam

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi sebuah perusahaan, termasuk

Perusahaan Listrik Negara( PLN )Unit Mattoangin.Sebagai entitas yang

bertanggung jawab atas penyediaan listrik,Perusahaan Listrik Negara (PLN)

Unit Mattoangin harus memastikan bahwa seluruh aspek keuangan yang

dilaporkan kepada publik dan pemangku kepentingan lainnya benar, akurat,

dan transparan.Dalam hal ini, audit keuangan berfungsi untuk memverifikasi

bahwa laporan keuangan yang disajikan sudah sesuai dengan standar

akuntansi yang berlaku.Dengan kata lain, audit memastikan bahwa perusahaan

menjalankan kewajibannya untuk menyajikan informasi keuangan yang tidak

hanya sah tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan.



Proses audit ini tidak hanya terbatas pada pemeriksaan kepatuhan

terhadap prinsip- prinsip akuntansi yang berlaku umum atau standar

akuntansi yang ditetapkan oleh regulator. Lebih dari itu, audit keuangan juga

memberikan wawasan dan rekomendasi yang berguna dalam mengidentifikasi

kelemahan-kelemahan dalam sistem pengelolaan keuangan, kontrol internal,

dan kebijakan perusahaan.Jika ditemukan ketidaksesuaian atau potensi

penyalahgunaan dana, auditor akan memberikan masukan yang bisa

digunakan untuk memperbaiki manajemen dan pengelolaan keuangan di masa

depan.

Tantangan dalam Implementasi Audit Keuangan

Meskipun audit keuangan dapat memberikan manfaat besar dalam

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, implementasinya tidak selalu

berjalan tanpa hambatan. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan

sumber daya manusia (SDM). Audit yang efektif memerlukan auditor yang

terampil dan berkompeten, tetapi seringkali jumlah auditor yang tersedia

terbatas. Di Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit Mattoangin, juga terutama

di unit-unit yang lebih kecil atau di daerah yang memiliki akses terbatas

terhadap sumber daya, ketersediaan auditor yang memiliki pemahaman

mendalam tentang prinsip akuntansi dan peraturan yang berlaku bisa menjadi

kendala.Selain itu, teknologi informasi (TI) yang digunakan dalam sistem

akuntansi juga bisa menjadi tantangan. Meskipun Perusahaan Listrik Negara

(PLN) Unit Mattoangin telah banyak mengadopsi sistem Teknologi Informasi

(TI) untuk mempermudah proses pengelolaan keuangan, dalam beberapa kasus,



sistem yang ada mungkin masih belum sepenuhnya efisien atau terintegrasi

dengan baik. Hal ini dapat menyulitkan auditor dalam mendapatkan data

yang akurat dan tepat waktu, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi

hasil audit.

Sistem yang canggih dan integrasi data yang baik sangat diperlukan agar

auditor dapat melakukan pekerjaan mereka dengan lebih efektif dan efisien.

Tantangan dalam Implementasi Audit Keuangan

Meskipun audit keuangan memainkan peran yang sangat penting dalam

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di dalam suatu organisasi,

terutama dalam memastikan bahwa pengelolaan sumber daya keuangan

dilakukan dengan tepat dan sesuai dengan regulasi yang berlaku, proses

implementasi audit tersebut seringkali tidak berjalan mulus tanpa hambatan

atau tantangan. Sebagai salah satu instrumen utama dalam penegakan tata

kelola yang baik, audit keuangan dapat memberikan manfaat signifikan bagi

organisasi, namun terdapat berbagai kendala yang dapat mempengaruhi

efektivitasnya.

Dampak terhadap Reputasi Perusahaan

Keberhasilan suatu perusahaan dalam menjaga dan mengelola reputasinya

sangat bergantung pada bagaimana mereka menerapkan prinsip akuntabilitas

dan transparansi dalam setiap aspek operasional mereka, terutama dalam hal



pengelolaan keuangan. Dalam konteks Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit

Mattoangin, yang merupakan bagian dari PLN sebagai perusahaan milik

negara, hal ini memiliki dampak yang sangat signifikan, baik terhadap citra

perusahaan itu sendiri maupun terhadap hubungan dengan berbagai pihak,

termasuk pemerintah, publik, dan para



pemangku kepentingan lainnya. perusahaan milik negara seperti

Perusahaan listrik negara ( PLN ) publik dan pemerintah sangat

mengandalkan informasi yang dapat dipercaya untuk mengevaluasi kinerja

perusahaan. Jika Perusahaan listrik negara ( PLN ) dapat menunjukkan bahwa

mereka memiliki sistem pengelolaan keuangan yang baik dan terbuka, ini akan

meningkatkan kepercayaan publik dan pemangku kepentingan terhadap

kinerja perusahaan.

Transparansi Keuangan

Transparansi keuangan merupakan salah satu prinsip penting dalam

pengelolaan suatu organisasi atau perusahaan, termasuk bagi perusahaan milik

negara seperti Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit Mattoangin. Sebagai

sebuah entitas yang menyediakan layanan publik penting, yaitu pasokan listrik,

Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit Mattoangin diharapkan memiliki

standar transparansi yang tinggi dalam pelaporan keuangannya. Hal ini

bertujuan untuk memastikan akuntabilitas, kepercayaan publik, serta

pengelolaan dana yang efisien dan efektif.

Perbaikan Sistem Pengendalian Internal

Audit keuangan telah mengidentifikasi beberapa kelemahan dalam sistem

pengendalian internal yang kemudian diperbaiki. Implementasi rekomendasi

audit yang mencakup pemantauan yang lebih ketat terhadap transaksi

keuangan, penguatan fungsi pengawasan internal, serta peningkatan kapasitas



sumber daya manusia (SDM) di bidang keuangan, terbukti meningkatkan

efektivitas sistem pengendalian.

Peningkatan Kepatuhan terhadap Regulasi

Selama periode audit, ditemukan bahwa perusahaan Listrik Negara (PLN)

Unit Mattoangin telah menunjukkan peningkatan dalam kepatuhan terhadap

peraturan dan regulasi yang berlaku, baik dalam pengelolaan keuangan

maupun pelaporan pajak. Meskipun terdapat beberapa catatan minor, secara

umum, kepatuhan terhadap regulasi telah meningkat. Selama periode audit

yang dilakukan, terdapat temuan signifikan mengenai kemajuan yang dicapai

oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN)



Unit Mattoangin terkait dengan kepatuhan terhadap berbagai peraturan

dan regulasi yang berlaku. Secara khusus, audit ini menilai dua area utama

yang penting untuk operasi perusahaan: pengelolaan keuangan dan pelaporan

pajak.

Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit keuangan yang dilakukan di

Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit Mattoangin memiliki peran yang

signifikan dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi perusahaan.

Berikut adalah beberapa analisis mendalam terkait hasil tersebut:

Pengaruh Audit terhadap Akuntabilitas

Audit keuangan secara objektif memberikan gambaran yang jelas

mengenai kondisi keuangan perusahaan. Dalam konteks perusahaan Listrik

Negara (PLN) Unit Mattoangin, audit membantu mengidentifikasi potensi

penyalahgunaan anggaran atau alokasi dana yang tidak tepat.Dengan adanya

audit, manajemen menjadi lebih bertanggung jawab dalam pengelolaan

keuangan, dan akuntabilitas meningkat.Hal ini terlihat dari berkurangnya

temuan kesalahan pengelolaan dana yang sebelumnya ditemukan dalam audit

sebelumnya.

Peran Audit dalam Meningkatkan Transparansi

Transparansi dalam pengelolaan keuangan adalah salah satu aspek penting

yang dihasilkan dari proses audit. Dengan keterbukaan yang lebih tinggi dalam

laporan keuangan, masyarakat dan stakeholder perusahaan dapat memperoleh



informasi yang jelas dan dapat dipercaya mengenai kondisi keuangan

perusahaan. Ini juga mempermudah pengawasan eksternal, termasuk oleh

pihak regulator dan masyarakat umum. Peningkatan transparansi ini

memberikan dampak positif terhadap citra perusahaan di mata publik.

Efektivitas Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal yang efektif adalah kunci untuk mencegah

potensi kecurangan atau penyimpangan dalam pengelolaan keuangan. Hasil

audit menunjukkan



bahwa kelemahan dalam pengendalian internal dapat diatasi melalui

rekomendasi yang diajukan oleh auditor, seperti peningkatan prosedur

pengawasan dan pelatihan lebih lanjut bagi staf keuangan. Perbaikan ini

memperkuat kontrol internal dan mencegah terjadinya penyalahgunaan

wewenang yang dapat merugikan perusahaan.

Kepatuhan terhadap Regulasi

Audit keuangan juga menilai sejauh mana Perusahaan listrik negara

(PLN) Unit Mattoangin mematuhi regulasi yang ada. Peningkatan

kepatuhan terhadap peraturan menunjukkan bahwa audit tidak hanya

berfungsi untuk memeriksa laporan keuangan tetapi juga untuk

memastikan bahwa perusahaan beroperasi sesuai dengan norma dan

hukum yang berlaku. Hal ini sangat penting, mengingat perusahaan

negara seperti Perusahaan Listrik Negara (PLN) memiliki tanggung jawab

untuk beroperasi secara etis dan sesuai dengan aturan yang ditetapkan

oleh pemerintah.

D.Kesimpulan

Kesimpulan merupakan generalisasi temuan sesuai permasalahan

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Audit Keuangan di Perusahaan

Listrik Negara (PLN) Unit Mattoangin memiliki peran penting dalam

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi. Berdasarkan temuan dan

pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa audit keuangan yang



dilakukan di Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit Mattoangin telah

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan akuntabilitas dan

transparansi perusahaan. Efektivitas audit keuangan terlihat dari

perbaikan dalam pengelolaan laporan keuangan, peningkatan

keterbukaan informasi, dan perbaikan sistem pengendalian internal. Oleh

karena itu, audit keuangan dapat dianggap sebagai instrumen yang

efektif dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di perusahaan

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) seperti Perusahaan Listrik Negara

(PLN).

Saran

Untuk meningkatkan efektivitas audit keuangan, diperlukan upaya

berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas proses audit, seperti

pelatihan rutin bagi auditor, pemanfaatan teknologi terbaru, serta

penerapan teknik audit yang lebih canggih. Keberhasilan audit juga

bergantung pada dukungan penuh dari manajemen, sehingga manajemen

Perusahaan Listrik Negara (PLN) Unit Mattoangin perlu secara aktif

terlibat dengan menyediakan sumber daya yang diperlukan serta

menciptakan budaya organisasi yang mendukung transparansi dan

akuntabilitas. Selain itu, auditor yang terlibat dalam proses audit harus

memiliki kualifikasi dan sertifikasi sesuai standar profesional serta

pemahaman yang mendalam tentang standar akuntansi dan peraturan

yang berlaku
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